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BEGAWI ADAT LAMPUNG PADA MASYARAKAT TIYUH 

KARTA KECAMATAN TULANG BAWANG UDIK KABUPATEN 

TULANG BAWANG BARAT 

 

Heni Tri Wulandari
1)

, Suparman Arif
2)

, Rinaldo Adi Pratama
3) 

 Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung,  

Bandar Lampung, Indonesia. 
Email : henitriwulandari6301@gmail.com 

 

 
Abstract: The Lampung ethnic community consists of two groups, namely Pepadun and Saibatin. 

These two ethnic groups both recognize the existence of a way of life called Piil Pesenggiri in which 

there is a component known as sakai sambayan in Pepadun and khepot delom mufakat as Lampung 

Saibatin. although different in naming but the essence of the two is the same. That humans will not be 
able to carry out their work alone and will need help from other individuals. The occurrence of sakai 

sambayan besides humans who cannot do everything alone also with the presence of sakai sambyan it 

will create good social relations with others wrapped in cultural concepts. In the Lampung ethnic 
community, Pepadun recognizes the Begawi ceremony which is one of the Lampung ethnic cultures 

with the aim of getting a degree. At the begawi ceremony there are various series of events that 

certainly cannot be carried out alone, so someone who will carry out gawi needs help from someone 
to make an event a success called mutual help, mutual cooperation or in Lampung culture it is called 

sakai sambayan. Sakai sambayan has social values including the value of togetherness, solidarity, 

sincerity. In Tiyuh Karta, Tulang Bawang Udik Subdistrict, Tulang Bawang Barat Regency, the 

community adheres to the Pepadun group who uses the O dialek. Tiyuh is also still preserving 
traditional activities, namely Begawi which requires sakai sambayan in carrying it out. 

Keywords : sakai sambayan, Begawi adat. 

 
Abstrak: Masyarakat etnis Lampung terdiri dari dua golongan yaitu Pepadun dan Saibatin. dua 

golongan etnis ini sama-sama mengenal adanya pedoman hidup yang disebut dengan Piil Pesenggiri 

yang didalamnya terdapat komponen yang dikenal dengan sakai sambayan dalam Pepadun dan khepot 

delom mufakat sebutan bagi Lampung Saibatin. walaupun berbeda dalam penamaan namun inti dari 
kedua yaitu sama. Bahwa manusia tidak akan dapat melaksanakan  pekerjaannya seorang diri dan 

akan membutuhkan bantuan dari individu lainnya. Terjadinya sakai sambayan selain manusia yang 

tidak dapat mengerjakan semua seorang diri juga dengan adanya sakai sambyan maka akan 
terciptamya hubungan sosial yang baik terhadap sesama dengan dibalut konsep kebudayaan. Pada 

masyarakat etnis Lampung. Pepadun mengenal adanya upacara begawi yang merupakan salah satu 

kebudayaan etnis Lampung dengan tujuan untuk mendapatkan gelar. Pada upacara begawi terdapat 
beragam rangkaian acara yang pastinya tidak dapat dilaksanakan sendiri maka seseorang yang akan 

melaksanakan gawi membutuhkan bantuan dari seseornag untuk mensukseskan sebuah acaranya yang 

disebut tolong menolong, gotong royong atau dalam budaya Lampung disebut sakai sambayan. Sakai 

sambayan memiliki nilai-nilai sosial diantaranya nilai kebersamaan, kesetiakawanan, keikhlasan. Pada 
Tiyuh Karta Kecamatan Tulang Bawang Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat masyarakatnya 

menganut golongan Pepadun yang menggunakan dialek O. Tiyuh ini juga masih melestarikan 

kegiatan-kegiatan adat yaitu Begawi yang membutuhkan sakai sambayan dalam melaksanakannya. 
Kata Kunci : sakai sambayan, Begawi Adat. 

 

A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman berbeda seperti budaya, 

ras, suku, agama dan golongan yang merupakan suatu karakteristik sebagai kekayaan yang 

tak ternilai dimiliki oleh Indonesia. Sebagai negara yang disebut dengan plural, Indonesia 

memiliki banyak potensi kekayaan di setiap sudutnya, Indonesia memiliki kekayaan multi 
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etnis, multi kultur, dan multi agama yang merupakan potensi untuk membangun negara 

yang multikultural (Lestari, 2015:). Keberagaman yang tercermin pada masyarakat 

Indonesia diikat dalam prinsip persatuan dan kesatuan bangsa yang dikenal dengan Bhineka 

Tunggal Ika, yang memiliki makna bahwa berbeda-beda namun tetap dalam kesatuan. 

Keberagaman adat dan budaya nusantara tersebar ke seluruh pulau yang ada di Indonesia 

seperti pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Lombok, Bali dll. Setiap pulau yang 

ada di nusantara memiliki keberagaman budaya yang berbeda- beda. 

Masyarakat yang tinggi akan sikap toleransi dan saling menghargai sehingga dapat 

membentuk adanya persatuan dan kesatuan diatas perbedaan. Selain itu persatuan tersebut 

dapat terwujud karena adanya kehidupan masyarakat yang berada di wilayah Indonesia 

yang sudah terbiasa menjalankan dan mengenal aneka kegiatan yang disertai dengan 

prinsip yang dapat mewujudkan kesatuan dan persatuan. Aktivitas yang biasa dilakukan 

oleh masyarakat tertuang dalam bentuk tradisi, budaya, atau bentuk bentuk lainnya dalam 

masyarakat di berbagai suku, ras, agama dan sebagainya. Salah satu entitas masyarakat di 

Indonesia yang memiliki beragam adat, budaya, serta pandangan atau prinsip hidup yang 

sarat akan makna yaitu masyarakat Lampung. 

Suatu kelompok masyarakat dapat dilihat dari suatu kebudayaannya, yang digunakan 

sebagai tatanan sosial, menurut Sokefeld (1999) suatu identitas menjadi sebuah label yang 

digunakan atau diberikan untuk mengelompokkan serta membedakan diri (self) dengan 

yang lain (other). Masyarakat Lampung memiliki pegangan atau prinsip yang digunakan 

untuk pedoman hidup yang disebut dengan piil pesenggiri. yang dapat membedakan 

dirinya dengan yang lainnya. Piil pesenggiri dapat dikategorikan sebagai hukum adat ulun 

Lampung karena ada dan selalu digunakan dalam semua aktivitas sosial, baik dalam 

perkawinan adat, menyelesaikan permasalahan biasanya berhubungan dengan persengketaan 

tanah, perempuan atau pembuatan gelar adat. 

Piil pesenggiri yang merupakan sebuah pedoman dan kehormatan bagi ulun Lampung 

menurut Sulistyowati (2011) terdiri dari empat pilar yaitu, nemui nyimah 

(keramahtamahan), juluk- adek (nama besar), nengah nyappur (kemampuan bergaul), dan 

sakai sambayan (gotong royong). Dalam memenuhi kebutuhan hidup seseorang akan 

membutuhkan individu lain guna mencukupinya yang dilakukan baik secara bersama-sama 

maupun berkelompok, biasanya kegiatan tersebut dilakukan dengan cara saling tolong 

menolong dan bergotong royong. Gotong royong merupakan identik dengan masyarakat 

Indonesia, yang gemar saling bahu membahu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang 

tidak bisa dikerjakan seorang diri, terjadinya gotong royong karena adanya ikatan 

persaudaraan kehidupan dan menjadikan sebuah ikatan sosial masyarakat. 

Pada masyarakat etnis Lampung Pepadun mengenal adanya upacara begawi yang 

merupakan salah satu kebudayaan etnis Lampung dengan tujuan untuk mendapatkan gelar. 

Pada upacara begawi terdapat beragam rangkaian acara yang pastinya tidak dapat 

dilaksanakan sendiri maka seseorang yang akan melaksanakan gawi membutuhkan bantuan 

dari seseornag untuk mensukseskan sebuah acaranya yang disebut tolong menolong, 

gotong royong atau dalam budaya Lampung disebut sakai sambayan. Sakai sambayan 

memiliki nilai-nilai sosial diantaranya nilai kebersamaan,kesetiakawanan, keikhlasan. 



 

99 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti memilih 

Tiyuh Karta Kecamatan Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang Barat untuk 

dijadikan objek penelitian. Tiyuh Karta Kecamatan Tulang Bawang Udik, Kabupaten 

Tulang Bawang Barat merupakan kampung yang berada di Provinsi Lampung lebih 

tepatnya berada di Kecamatan Tulang Bawang Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Masyarakat pada tiyuh ini masih memegang teguh adat istiadat yang terdapat pada Piil 

Pesenggiri. Sakai sambayan yang merupakan salah satu prinsip hidup bagi orang 

Lampung. Akulturasi yang terjadi pada tiyuh Karta terdapat dalam berbagai bidang baik 

dalam pendidikan, perdagangan, maupun pernikahan. Wilayah Provinsi Lampung termasuk 

daerah yang menerima program transmigrasi, sehingga pendatang dari berbagai daerah 

masuk dan berbaur dalam masyarakat Lampung termasuk dalam daerah Tulang Bawang 

Barat. Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat terlepas dari peran manusia 

lainnya sehingga selalu membutuhkan individu lain, dalam masyarakat Lampung dikenal 

dengan sakai sambayan yang berarti gotong royong atau tolong menolong (jiwa sosial) 

termasuk dalam kegiatan perkawinan. Saling membantu merupakan suatu kebaikan yang 

dapat memudahkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan serta dapat menciptakan nilai-

nilai persatuan dan kesatuan kepada semua. Pada Tiyuh Karta ini, dalam upacara begawi 

apakah masyarakat Tiyuh Karta masih menerapkan sakai sambayan dalam melaksanakan 

upacara begawi. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Implementasi Sakai Sambayan Dalam Upacara Begawi Adat Lampung Pada 

Masyarakat Tiyuh Karta Kecamatan Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang 

Barat”. 

 

B .  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. 

Menurut Moloeng (2009), penelitian deskriptif yaitu penelitian dengan cara mengumpulkan 

data yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka merupakan suatu jenis 

pengumpulan data kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui Nilai-Nilai 

Sakai Sambayan Dalam Upacara Begawi Adat Lampung Pada Masyarakat Tiyuh Karta 

Kecamatan Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang Barat. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan berupa wawancara, teknik observasi dan teknik dokumentasi, 

kemudian di analisis dengan alur reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Sakai Sambayan dalam Adat Lampung 

Sakai sambayan ialah suatu bentuk kerja sama yang dilakukan secara kekeluargaan guna 

menciptakan kerja sama sesakaian (tolong menolong) serta sesambaian (bergotong royong) 

dalam menghadapi pekerjaan yang berat. Sakai sambayan ini dapat dilakukan oleh seseorang 

baik dalam bentuk gotong royong tenaga maupun dalam bentuk dana. Sakai sambayan 

biasanya berlaku pada kegiatan pertanian (menanam, memanen) ataupun dalam 

melaksanakan pesta perkawinan adat maupun acara yang lainnya (Sitorus, 1996). 

Sakai sambayan yang diartikan sebagai suka membantu atau gotong royong kepada 

sesama menunjukkan adanya rasa partisipasi dan solidaritas yang tinggi terhadap lingkungan 

sosial. Ulun Lampung akan lebih terpandang apabila ia ikut andil dalam kegiatan sosial 
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kemasyarakatan, dengan begitu maka akan menggambarkan sikap toleransi kebersamaan, 

sehingga seseorang akan memberikan apa saja secara sukarela baik berupa material maupun 

jasa, yang dapat memberikan manfaat bagi orang lain (Farida, 2015). 

Masyarakat Lampung memiliki pedoman dalam hidupnya yang dikenal dengan Piil 

Pesenggiri. Piil yang berasal dari bahasa arab yang memiliki arti perilaku dan pesenggiri 

yang berarti keharusan bermoral tinggi, berjiwa besar, tahu diri, dan kewajiban. Piil 

Pesenggiri memiliki empat komponen di dalamnya yaitu yaitu nemui nyimah 

(keramahtamahan), juluk- adek (nama besar), nengah nyappur (kemampuan bergaul), dan 

sakai sambayan (gotong royong) (Ariyani, 2015). Salah satu komponen dalam Piil 

Pesenggiri yaitu sakai sambayan, yang merupakan salah satu unsur penting yang terdapat 

dalam falsafah hidup etnis Lampung (Sari, 2019). 

 

2. Fungsi dan Makna Sakai Sambayan bagi Masyarakat Lampung 

Sakai sambayan merupakan komponen dari falsafah hidup etnis Lampung (Piil 

Pesenggiri). Sakai Sambayan merupakan bentuk nilai dan norma sosial untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sosial masyarakat, sakai sambayan memiliki fungsi sebagai pengatur sikap 

perilaku masyarakat agar mewujudkan nilai-nilai sosial yang diwujudkan dalam bentuk 

saling tolong menolong, kerjasama dalam kegiatan kemasyarakatan yang tidak terbatas 

dalam kelompok internal etnis, melainkan diperuntukkan kepada semua warga tanpa melihat 

latar belakang etnis, budaya, ataupun agama. Fungsi sakai Sambayan bagi masyarakat 

Lampung untuk meningkatkan nilai- nilai sosial seperti meningkatkan rasa kebersamaan, 

kesatuan, solidaritas, kerjasama antar sesama masyarakat. Sakai Sambayan hakikatnya adalah 

dapat saling tolong menolong, gotong royong, bahu membahu, dengan menjunjung tinggi 

semangat saling menghargai, dan saling peduli satu dengan yang lainnya (Adbulsyani, 2020). 

 

3. Kedudukan Sakai Sambayan bagi masyarakat Lampung 

1. Sakai Sambayan bagi masyarakat etnis Lampung Saibatin, kedudukan prinsip nilai-nilai 

yang telah hidup dan berkembang dalam masyarakat adat Lampung sejak lama dan 

memiliki arti sosiologis yang sangat penting bagi masyarakat Lampung. Fungsi utama 

ialah mampu menjadi sarana, yang dapat menghubungkan antara si kaya dan si miskin, 

sakai sambayan mampu digunakan untuk menghapuskan jurang pemisah perbedaan, 

kelas-kelas sosial, dan masyarakat (Hadikusama, 1996). 

2. Sakai sambayan bagi masyarakat etnis Lampung Pepadun, sebagai kedudukan prinsip 

nilai pedoman masyarakat Lampung dalam kegiatan kemasyarakatn, dan fungsi sakai 

sambayan bagi masyarakat Lampung dapat dimanfaatkan untuk melahirkan konsep 

keadilan sosial yang benar- benar berakar dalam kehidupan masyarakat sebagai sosialisasi 

bersama untuk pencegahan terjadinya konflik suku, agama, dll (Hadikusama, 1996). 

 

4. Begawi Adat Lampung 

A. Definisi Begawi 

Ulun Lampung pada dasarnya dibedakan atas dua golongan yaitu masyarakat Pepadun 

dan masyarakat Saibatin. Begawi atau cakak pepadun merupakan peristiwa pelantikan 

Penyimbang menurut adat istiadat masyarakat Lampung Pepadun, yaitu gawi adat yang 
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wajib dilaksanakan bagi seorang yang akan berhak memperoleh pangkat atau kedudukan 

sebagai Penyimbang yang dilakukan oleh lembaga perwatin adat Pepadun adalah suatu 

benda berupa bangku yang terbuat dari bahan kayu yang merupakan lambing dan 

tingkatan kedudukan dalam masyarakat mengenai suatu keluarga keturunan. Upacara 

Begawi merupakan suatu budaya yang dilakukan oleh etnis Lampung guna mengambil 

gelar. Maka Begawi Cakak Pepadun, merupakan suatu kegiatan kebudayaan masyarakat 

etnis Lampung. Pepadun dalam pengambilan gelar guna melestarikan nilai-nilai 

kebudayaan Lampung (Basri, 2018). 

 

B. Makna Begawi Adat Lampung 

Begawi merupakan salah satu kebudayaan etnis Lampung dengan tujuan untuk 

mendapatkan gelar. Pemberian gelar memiliki kedudukan yang istimewa dalam upacara 

adat, dan dapat mempengaruhi kedudukan  seseorang dalam adat (Kholifatun, 2017). 

Makna diselenggarakannya Begawi Adat Cakak Pepadun ialah: 

1. Penghormatan dan status sosial masyarakat dalam upacara adat pemberian gelar atau 

upacara begawi memiliki kedudukan yang khusus dalam sebuah upacara adat. 

Masyarakat etnis Lampung yang telah memiliki gelar akan mendapatkan status sosial 

yang lebih tinggi kedudukannya dibandingkan dengan seseorang yang belum 

merasakan begawi (pengambilan gelar). 

2. Pengaturan relasi dalam kekerabatan 

Kekerabatan merupakan unit- unit sosial yang terdiri dari beberapa keluarga yang 

memiliki hubungan darah atau hubungan pernikahan. Prinsip keturunan yang dianut 

etnis Lampung ialah anak laki-laki tertua dari keturunan yang lebih tua menjadi 

pemimpin dan bertanggung jawab mengatur anggota kerabatnya. Hal ini juga berlaku 

untuk penunjukkan sebagai penyimbang adat. Pemanggilan gelar di dalam 

kehidupan sehari-hari ialah untuk menunjukkan rasa hormat dan menghargai atas gelar 

yang didapatkan. 

3. Pelestarian Budaya 

Tradisi pemberian gelar atau bejuluk baedek ialah adat istiadat yang dilakukan oleh 

masyarkat etnis Lampung Pepadun sebagai bentuk wujud melestarikan warisan para 

leluhur yang memiliki beragam makna. 

 

5. Implementasi Sakai Sambayan dalam Kegiatan Upacara Begawi Adat Pada Tiyuh 

Karta 

Manusia merupakan akhluk sosial yang cenderung menyukai dan membutuhkan adanya 

individu lain guna untuk memnuhi kebutuhan dasar yang disebut dengan kebutuhan sosial, 

makhluk sosial tidak akan sanggup hidup sendiri, dan akan selalu membutuhkan bantuan 

dari orang lain. Masyarakat Lampung mengenal adanya Piil Pesenggiri yang di dalamnya 

mengandung unsur tolong menolong yang disebut dengan Sakai Sambayan. Sakai 

Sambayan dalam masyarakat Lampung bermakna sebagai suatu sistem kerjasama yang 

berhubungan dengan kegiatan sosial, kegiatan ini dimaksudkan atas dasar kebersamaan, 

solidaritas, jiwa sosial baik dengan saudara, tetangga maupun dengan lingkungan 

masyarakat dalam kehidupan sehari- hari. Sakai Sambayan juga mengandung makna bahwa 
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manusia harus berjiwa sosial, bergotong royong, saling membantu, saling memberi baik 

saran maupun kritik, memberikan sumbangan baik berupa materi maupun non materi. 

Sakai sambayan dalam upacara begawi adat pada masyarakat Tiyuh Karta ini dilakukan 

oleh beberapa kalangan baik wanita maupun pria, tidak hanya yang tua saja kalangan muda 

pun turut membantu mereka berkumpul pada salah satu rumah warga yang hendak 

melaksanakan hajat mereka membantu mulai dari mendirikan tenda tarop, membuat kayu 

ara,patcah aji, memasak, dll, guna untuk menunjukkan rasa kesolidaritasan. Di rumah warga 

tersebut ,ada kaum pria membahas perencanaan, persiapan dalam kelancaran Hajatan sampai 

selesai. Ada juga yang datang hanya untuk mengobrol. Sedangkan kaum wanita bisanya 

sudah memulai membuat masakan atau jajanan yang akan dihidangkan dalam acara Hajatan 

pada hari H (begawi) tersebut. 

Keharusan melakukan kebaikan merupakan sifat yang mesti dimiliki oleh setiap 

manusia, kodratinya manusia tidak dapat melakukan aktivitasnya secara sendiri. keharusan 

gotong royong, tolong menolong, bahu-membahu, kasih- mengasihi dalam sakai sambayan 

merupakan suatu kodrati dan sesuai dengan nilai-nilai sosial. Kontribusi sakai sambayan 

mengandung nilai yang positif dan bermanfaat bagi masyarakat khusunya pada Tiyuh Karta. 

Pada dasarnya nilai-nilai sakai sambayan telah hidup dan berkembang dalam masyarakat 

adat Lampung sejak lama yang bermakna bagi masyarakat untuk pembangunan  daerah 

Lampung. 

 

D. Kesimpulan 

Sakai sambayan yang merupakan salah satu unsur dari Piil Pesenggiri masih dapat 

dilihat dari kegiatan-kegiatan masyarakat Lampung khususnya di Tiyuh Karta Kec. Tulang 

Bawang Udik Kab. Tulang Bawang Barat walaupun implementasinya tidak seutuhnya 

sempurna namun sampai sekarang masih terlaksana seperti halnya dengan kegiatan-kegiatan 

sosial lainnya misalnya dalam bentuk upacara Begawi adat. Kontribusi sakai sambayan 

dalam upacara Begawi adat memberikan nilai-nilai yang positif bagi masyarakatnya. sakai 

sambayan memgandung nilai-nilai sosial diantaranyakebersamaan, kesetiakawanan, dan 

keikhlasan. Artinya Nilai-nilai Sakai Sambayan untuk menumbuhkan sikap saling tolong 

menolong, saling membantu, sukarela, dan juga kekeluargaan demi kemaslahatan umat, 

membina hubungan sosial yang baik dalam masyarakat sekitar atau pada masyarakat 

umumnya. 
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